
Kepala Desa Dabulon Hadiri Syukuran Bapak Pangeran Seiko 

Sakampung dari Lembaga Adat Besar Dayak Tenggalan 

 

Dabulon.simsa.id, Kamis ( 9/01/2025 ); Kepala Desa Dabulon, Anuar Sadat, menghadiri acara syukuran 

yang digelar pada hari senin 6 Januari 2025 oleh Ketua Lembaga Adat Besar Dayak Tenggalan Sungai 

Sembakung  Bapak Pangeran Seiko Sakampung di Desa Mambulu, Kecamatan Sembakung Atulai, pada 

siang hari ini. Acara ini berlangsung dengan penuh khidmat dan meriah, menandai momen penting dalam 

kehidupan masyarakat adat setempat, Turut hadir DPRD Kabupaten Nunukan, Donal, S.Pd, Camat 

Sebuku Rudiaansyah, Camat Lumbis Drs.Rusmansyah, Ketua Adat Besar  Kabupaten Malinau Bapak 

Kursani, Dewan Adat Provinsi Bapak Yagung Basili, Ketua Adat Kabupaten Nunukan Bapak Ramli, 

Ketua Adat Kecamatan Sembakung Atulai Bapak Goylan, Ketua Adat Kecamatan Lumbis Bapak Milu, 

seluruh Kepala Desa di Kecamatan Lumbis dan Kecamatan Sembakung Atulai, Tokoh Masyarakat dan 

tamu undangan lainnya. 

 

Menghormati Tradisi dan Budaya 

Syukuran ini diadakan sebagai bentuk penghormatan dan apresiasi kepada Bapak Pangeran Seiki 

Sakampung atas dedikasinya dalam menjaga dan melestarikan budaya Dayak Tenggalan. Anuar Sadat, 

dalam sambutannya, menyatakan kebanggaannya dapat menghadiri acara tersebut. “Kehadiran saya di 

sini adalah bentuk dukungan dan penghormatan kepada tradisi luhur yang dijunjung tinggi oleh 

masyarakat Dayak Tenggalan. Kami, di Desa Dabulon, sangat mengapresiasi upaya Lembaga Adat Besar 

dalam menjaga warisan budaya ini,” ujarnya. 

Prosesi Adat yang Sakral 



Acara syukuran dimulai dengan prosesi adat yang dipimpin oleh para tetua adat. Prosesi ini melibatkan 

berbagai ritual dan simbol-simbol adat yang melambangkan rasa syukur kepada leluhur dan harapan akan 

keberkahan di masa depan. Para tamu undangan, termasuk Kepala Desa Dabulon, turut berpartisipasi 

dalam prosesi ini, menunjukkan solidaritas dan penghormatan terhadap tradisi setempat. 

 

Kerukunan dan Kebersamaan 

Setelah prosesi adat, acara dilanjutkan dengan jamuan makan bersama yang diiringi oleh pertunjukan seni 

tradisional Dayak Tenggalan. Tarian dan musik khas Dayak menjadi hiburan yang memukau para hadirin. 

Anuar Sadat mengungkapkan rasa kagumnya terhadap kekayaan budaya yang ditampilkan. 

“Kebersamaan seperti ini menjadi momen penting untuk mempererat hubungan antarkomunitas. Kami 

merasa terhormat dapat menjadi bagian dari perayaan ini,” kata Anuar. 

 

Pesan Persatuan dan Pembangunan 

Dalam pernyataannya, Anuar Sadat juga menyampaikan pesan tentang pentingnya persatuan dan 

kolaborasi dalam pembangunan desa. Ia menekankan bahwa menjaga budaya dan tradisi tidak hanya 

menjadi tanggung jawab komunitas adat, tetapi juga seluruh lapisan masyarakat. “Dengan bersatu, kita 

dapat menciptakan lingkungan yang harmonis dan mendorong kemajuan bersama. Saya berharap Desa 

Dabulon dan Desa Mambulu dapat terus menjalin kerja sama yang erat dalam berbagai aspek,” 

tambahnya. 

Apresiasi dan Harapan 

Sebagai penutup, Anuar Sadat menyampaikan apresiasinya kepada Lembaga Adat Besar Dayak 

Tenggalan atas undangan yang diberikan kepadanya dan berharap agar kegiatan seperti ini dapat terus 



dilaksanakan di masa mendatang. “Acara seperti ini sangat penting untuk memperkuat identitas budaya 

kita. Saya berharap tradisi ini terus dilestarikan dan diwariskan kepada generasi muda,” tutupnya. 

Syukuran Bapak Pangeran Seiko Sakampung menjadi bukti nyata bagaimana adat dan budaya masih 

menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat Dayak Tenggalan. Kehadiran Anuar 

Sadat di acara ini tidak hanya mempererat hubungan antar desa, tetapi juga menegaskan komitmen 

bersama dalam menjaga dan memajukan warisan budaya yang ada. 

 


